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<b>ABSTRAK</b>

Adanyakrisis ekonomi yang melanda Indonesia dan negara-negara Asia sejak pertengahan tahun 1997
memberikan dampak yang luas terhadap dunia bisnis. Hal tersebut memmbulkan efek berganda terhadap
sistem ekonomi secara keseluruhan yaitu terjadinya penurunan nilai mata uang rupiah terhadap mata uang
asing yang sangat drastis, menurunnya indeks harga saham di bursa, melonjaknya tingkat pengangguran,
pergerakan suku bunga yang tidak stabil, dan penurunan nilai impor.

Industri TPT yang merupakan salah satu industri yang selamaini memberikan kontribusi terbesar dalam
perolehan devisa negara juga terkena dampaknya karena sebagian besar output yang dihasilkan adalah
komaoditi ekspor, bahan baku yang digunakan masih banyak yang diimpor dan besarnya hutang dalam mata
uang asing yang dimiliki perusahaan-perusahaan dalam industri ini.

Pembahasan yang dilakukan dalam karya akhir jni adalah mengenai analisa kinerja keuangan perusahaan-
perusahaan yang berada dalam industri TPT baik sebelum dan sesudah krisis serta analisa penilaian prospek
saham perusahaan dalam industri jni bagi parainvestor di masayang akan datang.

Penelitian dilakukan melalui analisaindustn, analisa laporan keuangan, analisarasio dan analisa penilaian
perusahaan. Periode laporan keuangan yang dianalisa adalah tahun 1994 - 2000 sehingga dapat rnemberikan
gambaran yang iebih jelas tentang kinerja keuangan perusahaan baik sebelum dan setelah krisis. Dalam
analisa penilaian, model yang digunakan adalah Free Cash Flow to The Firm (FCFF). Asumsi yang
digunakan unluk memprediksi FCFF untuk periode 2001-2005 ini |ebih didasarkan dengan data historis
masing-masing perusahaan dan sumber-surnber lain seperti prediks pertumbuhan ekonomi dari Bank
Indonesia, Bappenas, dlil.

Dari ketiga sample perusahaaanyaitu PT. Karwell Indonesia Tbk., PT Ricky Pulsa Globalindo Tbk., dan PT
Eratex Ojgja Tbk., seluruhnya mengalami kerugian pada saat krisis. Perbedaannya adalah setelah krisis,
dimana masing-rnasing perusahaan berusaha meningkatkan efisiensinya tetapi hanya PT Eratex yang
berhasil memperoleh laba setelah krisis sedangkan dim perusahaan sampe! yatu PT Karwell dan PT Ricky
masih menderita kerugian pada tahun 2000. Persamaan yang terjadi adalah adanya kenaikan tingkat leverage
ketiga perusahaan sampel setelah krisis sehingga resiko bagi investor semakin meningkat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga saham saat ini dari ketiga perusahaan sampel adalah overvalue
yaltu nilai intninsik saham PT Karwell sebesar Rp. (206).- PT Ricky sebesar Rp. (263),- dan PT Eratex
sebesar Rp. (1.499),- lebih kecil dari harga saham saat ini. Harga saham saat ini dari ketiga perusahaan ini
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adalah sebesar Rp. 410 untuk PT Karwell,- Rp. 185,- untuk PT Ricky dan Rp. 365,- untuk PT Eratex.
Dengan hasil yang diperoleh ini, maka penulis berkesimpulan bahwa sebaiknya para investor tidak
menanamkan investasinya pada ketiga perusahaan sampel diatas. Sedangkan bagi pihak managjemen dituntut
untuk Iebih meningkatkan kinerjanya untuk mengantisipasi risiko usaha yang ada seperti persaingan,
pasokan bahan baku, kuota, tenaga kerja, kebijakan pemerintah, perubahan nilai tukar mata uang asing dan
kondisi dalam negeri.

Kgjian dalam kasus ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan bagi
parainvestor, manaemen dan pemerintah dengan selalu memantau perubahan yang terjadi, balk pada skala
makro ekonomi Indonesia, informasi perusahaan dan perkembangan ekonomi dunia sebelum mengarnbil
tindakan.



